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ABSTRAK 

 

Bangunan tinggi dan ruang bawah tanah seperti lahan parkir berupa basement 

merupakan solusi yang tepat dalam menghadapi kondisi ketersediaan lahan yang 

semakin berkurang. Untuk membuat basement membutuhkan pekerjaan 

penggalian. Dalam pekerjaan penggalian tingginya muka air tanah merupakan 

kendala yang menghambat pekerjaan penggalian. Oleh karena itu dilakukan 

penurunan permukaan air tanah sebelum pekerjaan penggalian dilakukan. 

Penurunan permukaan air tanah tersebut disebut dewatering. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk menghitung drawdown dan settlement pada Proyek 

Gedung Jakarta Box Tower. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

sekunder. Desain dewatering yang digunakan untuk menurunkan muka air tanah 

pada lokasi proyek dengan menggunakan sumur dalam (deep well) sebanyak 6 

buah pompa dengan kapasitas tiap pompa sebesar 300 l/menit. Dari hasil analisis 

muka air tanah mampu diturunkan sebesar 1 m dibawah galian.    

Kata Kunci: Dewatering, Drawdown, Settlement 
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ABSTRACT 

 

A multistory building and basement parking space is an ideal solution for effective land usage. 

Constructing a basement needs a site excavation. When excavating, groundwater is a problem that 

impedes work. Therefore, a dewatering process must be done before site excavation. Purpose of 

this research is to analyze the drawdown and settlement at Jakarta Box Tower Project. Data used 

for this research is secondary data. Dewatering method performed for this project is deep well 

method by using 6 pump with the pump capacity of 300l/min each pump. From this analysis, the 

drawdown result is 1m below excavation surface 

 

Keywords : Dewatering, Drawdown, Settlement 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketersediaan lahan yang semakin berkurang mewajibkan pemilik bangunan 

untuk memanfaatkan lahannya semaksimal mungkin. Bangunan tinggi dan ruang 

bawah tanah seperti lahan parkir berupa basement merupakan solusi yang tepat 

dalam menghadapi kondisi tersebut. Pembangunan untuk memenuhi kebutuhan 

akan ruang bawah tanah dan bangunan tinggi tentunya membutuhkan pekerjaan 

penggalian. 

Penggalian basement yang berada di bawah permukaan air tanah 

menyebabkan genangan air pada galian. Oleh karena itu cara untuk menjaga area 

galian tetap dalam keadaan kering adalah dengan menggunakan sistem 

dewatering. Pengertian dewatering adalah pekerjaan sipil yang bertujuan untuk 

dapat mengendalikan air tanah agar tidak mengganggu proses pelaksanaan suatu 

pekerjaan konstruksi. 

Masalah pekerjaan dewatering harus mendapat perhatian khusus terutama 

bila dilakukan pada daerah padat penduduk karena resiko yang besar terhadap 

lingkungan di sekitarnya. Dewatering menyebabkan penurunan muka air tanah 

sehingga tegangan efektif pada tanah tersebut meningkat dan menyebabkan 

terjadinya settlement pada tanah di sekitarnya yang mengakibatkan bangunan di 

sekitar lokasi mengalami penurunan sehingga memungkinkan struktur bangunan 

retak. 

1.2 Inti Permasalahan 

Pada pekerjaan galian pada Proyek Gedung Jakarta Box Tower pekerjaan 

galian muka air tanah lebih tinggi dari galian sehingga menyebabkan genangan air 

pada galian. Cara untuk menjaga area galian tetap dalam keadaan kering adalah 

dengan menggunakan sistem dewatering. Pekerjaan dewatering pada tanah 

pasiran mengakibatkan penurunan muka air tanah yang mengakibatkan tegangan 

efektif meningkat dan mengakibatkan terjadi settlement pada tanah di sekitar 
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lokasi proyek yang bisa mengakibatkan kerusakan bangunan di sekitar lokasi 

proyek. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji data. 

2. Menganalisis rembesan. 

3. Menganalisis penurunan permukaan tanah akibat penurunan muka air 

tanah. 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghitung nilai drawdown.  

2. Mendapatkan nilai settlement akibat dari dewatering. 

1.4 Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi kasus yang diambil merupakan galian basement pada tanah pasiran 

pada Proyek Gedung Jakarta Box Tower yang berlokasi di Jalan Kebon 

Sirih No 48  50, Kelurahan Gambir, Kecamatan Gambir, Jakarta Pusat. 

2. Data yang digunakan adalah data sekunder. 

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian diawali dengan identifikasi masalah dan merumuskan tujuan penelitian. 

Kemudian dilakukan studi literatur mengenai metode dewatering. Selanjutnya 

dilakukan pengumpulan data. Data yang digunakan adalah data sekunder pada 

Proyek Gedung Jakarta Box Tower. Data ini kemudian dianalisis sehingga dapat 

dirumuskan kesimpulan dan saran. 
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1.6 Diagram Alir 

 

 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan 

Dalam bab ini akan membahas latar belakang, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup permasalahan, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab 2  Studi Pustaka 

 Dalam bab ini akan membahas dasar teori yang menjadi 

landasan penulis dalam penyusunan skripsi ini. Bab ini 

mencakup teori mengenai tanah, metode dewatering. 

Bab 3 Metode Penelitian 

 Dalam bab ini akan menguraikan metode penelitian dan 

analisis yang digunakan dalam perhitungan drawdone. 

Bab 4 Data Proyek dan Analisa Hasil Perhitungan 

 Dalam bab ini akan dibahas mengenai data-data proyek dan 

hasil analisis. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

 Dalam bab ini akan membahas kesimpulan yang didapat dari 

hasil analisis serta saran-saran yang dapat disimpulkan dari 

analisis yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




